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Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh leverage, asimetri informasi 

dan ukuran perusahaan pada praktik manajemen laba di perusahaan. Penelitian 

menggunakan data – data perusahaan manufaktur periode 2010 – 2012 dari Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Data mengenai manajemen laba akan diolah dengan 

menggunakan The Modified Jones Model, kemudian dianalisis menggunakan 

program komputer SPSS for Windows 19. Hasil penelitian dengan tingkat 

keyakinan 95% menunjukkan bahwa leverage dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun, asimetri informasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil  penelitian ini 

menunjukkan bahwa perbedaan mengenai informasi yang lebih diketahui oleh 

manajer  dibandingkan pemegang saham tidak membuat manajer melakukan 

manajemen laba, dikarenakan adanya pengawasan yang ketat dari pihak 

perusahaan.  

 

The purpose of research is to examine the effect of leverage, information 

asymmetry and firm size to earning management in companies. The research uses 

data of manufacture company in 2010 – 2012 period from Indonesia Stock 

Exchanges (BEI). Data about earning management will be processed using The 

Modified Jones Model, then will be analyzed  using computer program, SPSS for 

Windows 19. The result of research with 95% level of confidence shows that 

leverage and firm size have the significant effect toward earning management, but 

the information asymmetry doesn’t influence to earning management. However, 

the result of this research shows that the difference about informations which is 

known more by manager than shareholder doesn’t make manager to do earning 

management, because of the strict supervision from the company.  

 

Key word: leverage, information asymmetry, firm size, earning management,  

 The Modified Jones Model, bid-ask spread 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

     Laporan keuangan menyediakan informasi tentang posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai eksternal dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Biasanya, investor dan kreditor menggunakan laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan atau meminjamkan dana kepada 

perusahaan. Selain itu, laporan keuangan juga menunjukkan kinerja yang telah 

dilakukan manajemen  atau pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 

sumber-sumber daya perusahaan. 

     Manajer termotivasi untuk menghasilkan laporan keuangan yang bagus, baik 

dari segi laba maupun dari segi solvabilitas. Untuk mencapai hal tersebut, manajer 

perusahaan dapat melakukan manajemen laba. Penggunaan prinsip akrual pada 

pencatatan laporan keuangan semakin memudahkan manajemen untuk 

memanfaatkan ketentuan metode akuntansi sesuai dengan keinginan manajemen. 

     Praktik manajemen laba marak terjadi beberapa tahun belakangan ini. Hal ini 

disebabkan oleh para investor yang bertindak sebagai prinsipal memberikan tugas 

kepada manajer selaku pihak agen untuk menjalankan kegiatan perusahaan. 

Manajer pada akhirnya memiliki informasi yang lebih banyak jika dibandingkan 

dengan investor mengenai permasalahan internal perusahaan. Adanya asimetri 

informasi ini dimanfaatkan manajer untuk melakukan manajemen laba. Selain itu, 

perusahaan - perusahaan besar cenderung melakukan manajemen laba untuk 
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memenuhi ekspektasi para investor yang biasanya memiliki pandangan bahwa 

perusahaan besar pasti akan selalu memberikan keuntungan. 

     Selain itu, dalam prinsip akuntansi berterima umum, manajemen diberikan 

fleksibilitas dalam memilih kebijakan akuntansi terhadap pelaporan laba. Tujuan 

fleksibilitas tersebut sebenarnya adalah untuk dapat menginformasikan kondisi 

ekonomi perusahaan sesuai dengan kenyataannya. Namun, dengan adanya 

fleksibilitas yang diberikan tersebut memberikan peluang bagi manajer dalam 

melakukan praktik pengelolaan laba untuk tujuan tertentu yang dikenal dengan 

istilah manajemen laba (Desmiyawati, dkk 2009: 180). 

     Saat ini manajemen laba merupakan isu sentral dan telah menjadi fenomena 

umum yang terjadi di sejumlah perusahaan. Pada tahun 1998 sampai dengan 2001 

tercatat banyak terjadi skandal keuangan di perusahaan – perusahaan publik 

dengan melibatkan persoalan laporan keuangan (financial reporting) yang 

diterbitkan, seperti PT Lippo Tbk. dan PT Kimia Farma Tbk. Sedangkan menurut 

hasil studi komparatif internasional yang dilakukan oleh Leuz mengenai 

manajemen laba dan proteksi investor (periode pengamatan tahun 1990 sampai 

dengan 1999) menunjukkan bahwa Indonesia berada pada tingkat menengah 

dengan urutan ke 15 dari sampel 31 negara. Jika dibandingkan dengan negara 

ASEAN yang ikut terpilih sebagai sampel, seperti Malaysia, Filipina dan Thailand 

maka Indonesia adalah negara yang paling tinggi tingkat manajemen labanya. 

Praktek manajemen laba pun terjadi di pasar modal negara lain, seperti pada 

Enron Corporation, WorldCom dan Walt Disney Corporation. Enron Corporation 

terbukti melakukan manipulasi laba yaitu melakukan manipulasi eksekutif melalui 
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lembaga auditornya sehingga dapat mendongkrak laba mendekati USD 1 miliar, 

yang sesungguhnya tidak pernah ada. (Purnomo dan Pratiwi, 2009: 2) 

     Praktik manajemen laba dapat menyebabkan kerugian bagi para pemakai 

laporan keuangan, karena tidak memberikan informasi reliabel, sehingga 

membuat para pemakai eksternal mengambil keputusan yang tidak tepat. Hal ini 

pada akhirnya dapat berdampak buruk pada perusahaan sendiri, karena adanya 

risiko pemakai eksternal dapat mengajukan tuntutan kepada perusahaan apabila 

praktik manajemen laba ini terbongkar. 

     Menurut Healy dan Wahlen (dalam Nuryani, 2010: 27), manajemen laba 

merupakan pertimbangan yang digunakan manajer dalam penyusunan transaksi – 

transaksi dan pelaporan keuangan perusahaan untuk mengubah laporan keuangan 

dengan tujuan untuk menyesatkan pihak – pihak yang berkepentingan tentang 

kinerja ekonomi perusahaan dan atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang 

didasarkan pada angka – angka akuntansi yang dilaporkan. 

     Salah satu teknik manajemen laba yang biasa digunakan adalah akrual. Akrual 

merupakan selisih antara kas masuk bersih dari hasil operasi perusahaan dengan 

laba yang dilaporkan dalam laporan laba rugi dan bisa bersifat akrual non 

diskresioner atau akrual diskresioner. Laporan keuangan disusun berdasarkan 

proses akrual, sehingga angka – angka laporan keuangan akan mengandung 

komponen akrual, baik yang diskresioner, maupun yang bukan diskresioner. 

(Rahman dan Hutagaol, 2008: 3). 

     Terdapat beberapa motivasi terjadinya manajemen laba. Salah satunya adalah 

the debt covenant hypotesis, yang menyatakan bahwa semua hal yang lain tetap 
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sama dan semakin dekat perusahaan dengan pelanggaran perjanjian hutang dan 

semakin besar probabilitas pelanggaran perjanjian hutang tersebut, maka semakin 

mungkin manajer menggunakan metode akuntansi yang akan meningkatkan laba 

yang dilaporkan pada periode mendatang ke periode sekarang (Watts dan 

Zimmerman dalam Desmiyawati, dkk 2009: 182). Tingkat leverage 

menggambarkan tingkat risiko dari perusahaan yang diukur dengan 

membandingkan total kewajiban perusahaan dengan total aktiva yang dimiliki 

perusahaan (Dewi, 2010: 77).  

     Rasio leverage menunjukkan berapa banyak hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage maka semakin besar hutang suatu 

perusahaan, sehingga akan memotivasi manajer untuk melakukan praktik 

manajemen laba. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Guna dan 

Herawaty (2010), dimana terdapat hasil bahwa leverage berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Lobo dan Zhou 

(2001), didapatkan kesimpulan bahwa leverage berkorelasi secara signifikan 

negatif terhadap manajemen laba.  

     Asimetri informasi juga dianggap sebagai salah satu penyebab terjadinya 

manajemen laba. Asimetri informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui 

informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang 

dibandingkan pemegang saham dan stakeholder lainnya (Qomariyah, dkk 2006:2).  

     Penelitian Richardson  (dalam Desmiawati, dkk 2009: 181) menyatakan 

terdapat hubungan positif antara asimetri informasi dengan manajemen laba. 

Ketika asimetri informasi tinggi, stakeholders tidak memiliki sumber daya yang 
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cukup, insentif atau akses informasi yang relevan untuk memonitor tindakan 

manajer. Hal ini akan memberikan peluang kepada manajer untuk melakukan 

pengelolaan laba (earnings management). Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Wardani dan Masodah (2011) menyimpulkan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap manajemen laba. 

     Ukuran perusahaan dianggap mempengaruhi praktik manajemen laba. 

Sebagian besar peneliti menggunakan ukuran perusahaan sebagai proksi 

sensitifitas politis dan perilaku manajer dalam melaporkan kinerja keuangannya 

(Pacecca dalam Handayani dan Rachadi, 2009: 37). Ukuran perusahaan adalah 

suatu skala yang dapat diklasifikasikan menurut besar kecilnya perusahaan  

(Desmiyawati, dkk 2009: 181). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Rahmawati dan Baridwan (2006) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan secara 

statistis berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, dimana semakin besar 

suatu perusahaan maka praktik manajemen laba akan semakin banyak dilakukan.   

     Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Rachadi (2009), 

dikatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi praktik manajemen 

laba. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perusahaan sedang dan besar tidak 

terbukti lebih agresif dalam melakukan manajemen laba. Hasil tersebut sejalan 

dengan Size Hypothesis yang menyebutkan bahwa semakin besar perusahaan akan 

cenderung untuk menurunkan praktik manajemen laba, karena perusahaan besar 

secara politis lebih mendapat perhatian dari institusi pemerintahan dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. 
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     Motivasi penelitian penulis adalah ingin mengetahui seberapa besar hubungan 

leverage, asimetri informasi dan ukuran perusahaan pada praktik manajemen laba 

yang akan mempengaruhi reliabilitas laporan keuangan. Sehingga nanti 

diharapkan berguna bagi para investor dalam mengambil keputusan untuk 

berinvestasi ataupun bagi kreditor dalam mengambil keputusan untuk 

meminjamkan dana. 

     Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, penulis tertarik untuk 

mengetahui hubungan leverage, asimetri informasi dan ukuran perusahaan pada 

praktik manajemen laba. Penulis melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Leverage, Asimetri Informasi dan Ukuran Perusahaan Pada Praktik Manajemen 

Laba Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2010-

2012”. 

B. Identifikasi Masalah 

     Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di atas, 

manajemen laba merupakan sesuatu hal yang memerlukan perhatian penting dari 

perusahaan. Karena manajemen laba dapat berpengaruh terhadap reliabilitas 

laporan keuangan. Adanya fenomena ini membuat perusahaan mencari informasi 

yang lebih rinci mengenai hal – hal yang berkaitan dengan manajemen laba, mulai 

dari definisi, faktor pendorong, teknik dan deteksi manajemen laba. 

     Penggunaan prinsip akrual pada pencatatan laporan keuangan semakin 

memudahkan manajemen untuk memanfaatkan ketentuan metode akuntansi sesuai 

dengan keinginan manajer. Selain itu,karena adanya kebutuhan untuk meyakinkan 

investor dan kreditor agar mau menginvestasikan dana kepada perusahaan, serta 
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adanya asimetri informasi dimanfaatkan manajer untuk melakukan manajemen 

laba. Selain itu, perusahaan - perusahaan besar cenderung melakukan manajemen 

laba untuk memenuhi ekspektasi para investor yang biasanya memiliki pandangan 

bahwa perusahaan besar pasti akan selalu memberikan keuntungan. 

     Berkenaan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini, peneliti mencoba 

mengukur manajemen laba dengan menggunakan The Modified Jones Model. The 

Modified Jones Model dapat mendeteksi manajemen laba lebih baik dibandingkan 

dengan model-model lainnya sejalan dengan hasil penelitian Dechow et al.(1995) 

dalam Qomariyah, dkk (2006). 

C. Ruang Lingkup 

     Agar masalah dalam skripsi dapat dibahas lebih spesifik, maka ruang lingkup 

pembahasan skripsi ini dibatasi hanya meneliti pengaruh leverage yang 

dicerminkan oleh total debt to total asset ratio, asimetri informasi yang 

dicerminkan oleh relative bid-ask spread, ukuran perusahaan yang dicerminkan 

oleh log natural total aktiva terhadap manajemen laba. 

     Terdapat banyak metode yang dapat digunakan untuk mengukur manajemen 

laba. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode The Modified Jones 

Model untuk mengukur manajemen laba karena metode ini dapat mendeteksi 

manajemen laba lebih baik dibandingkan dengan model-model lainnya.  

     Dikarenakan keterbatasan kemampuan, waktu dan tenaga, penelitian ini hanya 

mencakup perusahaan yang tergolong dalam kelompok perusahaan manufaktur di 

BEI periode 2010 – 2012. 
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D. Perumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan masalah 

yang akan dibahas, yaitu: 

1. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  

2. Apakah asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. 

b. Untuk mengetahui asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

c. Untuk mengetahui ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

2. Manfaat Penelitian  

     Manfaat yang diharapkan  akan diperoleh dari penelitian ini: 

a. Manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan ilmu akuntansi, serta dapat digunakan sebagai bahan studi 

dalam bidang akuntansi serta menjadi referensi bagi pihak – pihak yang 

memerlukan. 
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b. Manfaat bagi perusahaan. 

Dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk mengevaluasi dan 

mengidentifikasi manajemen laba yang terdapat dalam laporan keuangan 

yang disusun oleh manajer. 

c. Manfaat bagi investor dan kreditor 

Memberikan acuan yang lebih baik dalam proses pengambilan keputusan 

untuk investasi dan pinjaman dana. 

d. Manfaat bagi penulis 

Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis mengenai praktik 

manajemen laba. 

e. Manfaat bagi penelitian selanjutnya 

Dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, yang membutuhkan 

informasi mengenai pengaruh leverage, asimetri informasi dan ukuran 

perusahaan pada praktik manajemen laba. 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

     Untuk memberikan gambaran secara keseluruhan, maka akan diuraikan 

pembahasan dari tiap-tiap bab sebagai berikut: 

BAB I      PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan, identifikasi 

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Bab ini membahas mengenai teori keagenan dan manajemen laba 

yang mencakup definisi, faktor pendorong, teknik dan deteksi 

manajemen laba, serta membahas tentang leverage, asimetri informasi 

beserta teori bid-ask spread dan ukuran perusahaan. Bab ini juga 

membahas kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini membahas pemilihan objek penelitian, metode penarikan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik 

pengujian hipotesis. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

 Bab ini membahas gambaran umum unit observasi yang mencakup data 

atau variabel penelitian. Bab ini juga menguraikan analisis dan 

pembahasan hasil penelitian yang menjawab permasalahan yang telah 

dijabarkan pada bab I seperti statistik deskriptif, pengujian asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi serta pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t (t-test), pengujian koefisien determinasi dan 

pengujian koefisien korelasi. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

 Bab ini memaparkan secara singkat kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian dan saran-saran yang diharapkan dapat berguna bagi 
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berbagai pihak yang berkepentingan serta sebagai sarana pertimbangan 

dalam penelitian selanjutnya.  
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